
 Peran Guru Pendidikan Pancasila dalam Menguatkan Moralitas dan Tanggung Jawab Akademik Siswa Atlet 

7930 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 7930-  7939 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Peran Guru Pendidikan Pancasila dalam Menguatkan Moralitas dan 

Tanggung Jawab Akademik Siswa Atlet 

Nur Azizah Rahayu Ningsih1, Raden Roro Nanik Setyowati2, Harmanto3, Rianda Usmi4  
1-4 Universitas Negeri Surabaya 

nur.22064@mhs.unesa.ac.id , naniksetyowati@unesa.ac.id , harmanto@unesa.ac.id , riandausmi@unesa.ac.id4  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Pancasila dalam menguatkan moralitas dan tanggung 

jawab akademik pada siswa atlet sepak bola regional. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus yang dilaksanakan di SMA Negeri 18 Surabaya. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan melibatkan guru Pendidikan Pancasila, guru Bimbingan dan Konseling, serta siswa atlet sepak bola sebagai subjek 

penelitian. Analisis penelitian didasarkan pada Teori Peran Biddle dan Thomas yang mencakup aspek norma, harapan, wujud 

perilaku, serta penilaian dan sanksi. Selain itu, penelitian juga menggunakan Teori Pendidikan Karakter Thomas Lickona 

yang menekankan tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru Pendidikan Pancasila berperan dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet melalui 

pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila, pembimbingan personal yang responsif terhadap kebutuhan 

siswa, serta penerapan kontrak belajar sebagai sarana penguatan disiplin dan tanggung jawab akademik. Upaya tersebut 

mampu meningkatkan kesadaran siswa atlet dalam menyeimbangkan tuntutan akademik dan aktivitas olahraga, sekaligus 

mendorong terbentuknya sikap disiplin, tanggung jawab, dan komitmen terhadap kewajiban belajar. Meskipun demikian, 

pelaksanaan peran tersebut masih menghadapi beberapa hambatan, seperti kelelahan fisik siswa akibat jadwal latihan yang 

padat, keterbatasan perhatian guru terhadap siswa atlet karena banyaknya peserta didik yang harus dibimbing, serta kesulitan 

siswa dalam mengatur waktu antara kegiatan akademik dan olahraga. Dengan demikian, guru Pendidikan Pancasila memiliki 

kontribusi penting dalam pembentukan karakter siswa atlet yang seimbang antara prestasi akademik, prestasi olahraga, dan 

penguatan nilai-nilai moral. 

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Pancasila, Moralitas, Tanggung Jawab Akademik. Siswa Atlet 

1. Pendahuluan 

Siswa atlet merupakan peserta didik yang menjalani peran ganda sebagai pelajar sekaligus atlet. Pada saat 

menjalani peran ganda tersebut, siswa atlet  menghadapi berbagai tantangan seperti tekanan kompetisi, pengaturan 

waktu antara latihan dan belajar serta pengaruh lingkungan sosial yang mampu menguji nilai-nilai karakter yang 

telah ditanamkan. Kondisi tersebut menjadikan moralitas dan tanggung jawab akademik sebagai aspek penting 

yang perlu dimiliki oleh siswa atlet dalam menjaga komitmen terhadap pendidikan dan non akademik mereka yaitu 

menjadi siswa atlet secara seimbang. Tanpa landasan moral yang kuat, siswa yang bergabung dalam klub olahraga 

berisiko mengalami disorientasi identitas yang dapat merugikan proses pembelajaran di sekolah maupun karier 

olahraga di masa depan. Oleh karena itu, sekolah perlu berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembinaan karakter siswa secara menyeluruh, dengan langkah yang serius dan tekad kuat (Ardiansyah et al., 

2021).   

Salah satu cabang olahraga yang banyak diminati dan diikuti oleh siswa yang sekaligus menjadi atlet adalah 

olahraga sepak bola. Popularitas sepak bola mendorong banyak siswa untuk bergabung dengan klub sepak bola 

sejak usia sekolah guna mengembangkan kemampuan dan meraih prestasi olahraga. Keterlibatan siswa dalam klub 

sepak bola profesional memberikan peluang pengembangan potensi diri namun di sisi lain juga menghadirkan 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas olahraga dan pendidikan formal. Intensitas latihan, jadwal 

pertandingan, serta tuntutan untuk berprestasi sering kali menyebabkan siswa atlet mengalami kesulitan dalam 

menjalankan tanggung jawab akademiknya di sekolah. Fenomena siswa atlet yang menjalani peran ganda nyata 

terlihat di SMA Negeri 18 Surabaya, sebuah sekolah negeri yang aktif mendukung pengembangan minat dan bakat 

siswa dalam berbagai bidang termasuk olahraga. Hal ini sejalan dengan tujuan SMAN 18 Surabaya yaitu 

meningkatkan prestasi peserta didik secara optimal dalam bidang akademik dan nonakademik sesuai dengan bakat 

dan minat. Data lapangan menunjukkan bahwa berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling 
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(BK) di SMA Negeri 18 Surabaya pada tanggal 13 Mei 2025, kedua siswa yang tergabung dalam klub sepak bola 

menunjukkan penurunan tanggung jawab dalam bidang akademik. Hal ini terlihat dari sering terlambat 

mengumpulkan tugas dan izin tidak hadir di kelas untuk mengikuti latihan atau perlombaan sepak bola. Selain itu, 

mereka juga sering mengabaikan proses pembelajaran, seperti tidur di kelas dan menggunakan handphone saat 

guru sedang mengajar. Perilaku ini tidak hanya mencerminkan rendahnya komitmen terhadap kewajiban 

akademik, tetapi juga menunjukkan penurunan aspek moral, seperti sikap kurang menghargai guru dan 

mengabaikan tanggung jawab sebagai pelajar. Jika kondisi ini tidak ditangani dengan pendampingan yang tepat, 

maka akan berdampak negatif pada perkembangan karakter siswa secara keseluruhan. Fenomena ini membuktikan 

bahwa siswa atlet memerlukan bimbingan khusus untuk menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan 

olahraga. 

Pada situasi ini, guru memegang peranan penting dalam lingkungan sekolah sebagai pondasi bagi siswa untuk 

memperkuat moralitas dan tanggung jawab akademik. Sebagai pendidik, guru harus mampu memahami kondisi 

psikologis siswa karena peran guru sangat besar (Kandiri & Arfandi, 2021). Sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa "Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah". Melalui bimbingan, pengarahan, dan pembiasaan perilaku yang sesuai dengan norma 

dan etika, guru memiliki peran penting membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral yang akan menjadi 

bekal dalam kehidupan akademik, sosial, dan profesional di masa depan. Peranan guru tidak hanya sekadar 

menyampaikan pengetahuan tentang bagaimana menjadi warga negara yang baik, tetapi juga memberikan 

motivasi, menanamkan pola pikir, serta membina sikap dan perilaku yang berbudi pekerti luhur (Rahayu et al., 

2023). 

Guru Pendidikan Pancasila memiliki peran khusus dan strategis dalam pembentukan karakter siswa. Pendidikan 

Pancasila memiliki fungsi penting dalam membentuk karakter dan moral siswa (Arpani et al., 2024). Guru 

Pendidikan Pancasila dapat membimbing perilaku siswa melalui pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai, 

etika, sopan santun, dan kedisiplinan, serta melalui perannya sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar 

(Novianti et al., 2021). Oleh karena itu, guru Pendidikan Pancasila memiliki tanggung jawab besar dalam 

meningkatkan moral dan rasa tanggung jawab siswa. Guru Pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai teori tentang nilai-nilai Pancasila, tetapi juga dapat dilakukan melalui pembiasaan perilaku positif 

dalam kehidupan sehari-hari siswa (Rahmawati & Harmanto, 2020).  Dengan mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata, guru Pendidikan Pancasila dapat menanamkan nilai tanggung jawab, kedisiplinan, dan 

rasa hormat kepada sesama. Dengan demikian, guru Pendidikan Pancasila diharapkan mampu mengembangkan 

kecerdasan moral peserta didik (Azhar et al., 2021). Pendidikan moral melalui pelajaran Pendidikan Pancasila 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas karakter dan proses belajar siswa, sehingga di lingkungan 

sekolah, kelas, maupun sosial, siswa memiliki rasa percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab yang berdampak 

positif pada kualitas pembelajaran mereka (Azhar et al., 2021). Guru  Pendidikan  Pancasila  sebagai salah   satu   

pihak   yang   membantu   dalam   membentuk karakter bagi peserta didik di lingkungan kelas (Salsabilla & 

Setyowati, 2025). Oleh sebab itu, guru Pendidikan Pancasila menjadi fondasi dalam pengembangan kualitas 

karakter siswa, terutama bagi siswa yang merupakan atlet muda, karena Pancasila menjadi landasan utama dalam 

pembelajaran ini. Dengan nilai-nilai moral tersebut, atlet dapat mempertahankan integritasnya, baik di dalam 

maupun di luar lapangan (Susanto & Lumintuarso, 2024) 

Implementasi nilai-nilai Pancasila pada atlet muda menghadapi berbagai tantangan yang cukup berat. Tingginya 

intensitas latihan, jadwal pertandingan yang padat, serta tekanan untuk meraih prestasi seringkali membuat atlet 

muda fokus sepenuhnya pada dunia olahraga. Hal ini menyebabkan perhatian terhadap pendidikan akademik dan 

pembentukan etika sering kali kurang diperhatikan. Nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, keadilan sosial, 

persatuan, dan demokrasi memiliki peranan penting dalam membentuk sikap serta perilaku positif dalam 

kehidupan bermasyarakat (Lisa & Kurnia, 2023). Jika nilai-nilai tersebut tidak diterapkan dengan baik, maka 

hanya akan menjadi wacana tanpa pengaruh nyata dalam keseharian atlet muda. Padahal, nilai-nilai tersebut sangat 

relevan untuk membangun sikap sportif, saling menghargai, serta komitmen terhadap tugas dan kewajiban sebagai 

pelajar. Oleh sebab itu, diperlukan strategi implementasi yang adaptif dan sesuai konteks agar nilai-nilai Pancasila 

tetap dapat diterapkan dalam kehidupan atlet muda tanpa mengabaikan dinamika dunia olahraga yang menuntut 

performa tinggi. Peran guru Pendidikan Pancasila sangat penting dalam merancang pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan pengalaman nyata para atlet, sehingga mereka tidak hanya menjadi 

pemain yang unggul di lapangan, tetapi juga individu berkarakter dalam kehidupan bermasyarakat. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

dalam membentuk moral siswa di berbagai jenjang pendidikan. Misalnya, penelitian (Latifah et al., 2023) yang 
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meneliti peran guru PPKn dalam mengembangkan moral siswa berdasarkan nilai-nilai Pancasila di SMPN 1 

Karangjambu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PPKn berperan sebagai pendidik, teladan, dan motivator 

dalam membentuk perilaku moral siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Penelitian serupa dilakukan oleh 

(Ariyani et al., 2025) yang menekankan pentingnya penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan melibatkan kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua. Selain itu beberapa 

penelitian juga mengkaji hubungan antara olahraga dan akademik. Penelitian (Nguri, 2024) berjudul Effects of 

Sports Participation in Academic Performance in Adolescents dan (Harliawan, 2024) dengan judul Keterkaitan 

Prestasi Olahraga dan Prestasi Akademik: Menemukan Keseimbangan Optimal dalam Tumbuh Kembang Siswa 

menyoroti potensi partisipasi olahraga dalam meningkatkan disiplin, keterampilan sosial, dan prestasi akademik. 

Namun, keduanya juga mengingatkan risiko penurunan prestasi akademik apabila manajemen waktu dan energi 

tidak seimbang. Berdasarkan tinjauan penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai peran guru 

Pendidikan Pancasila dan pendidikan moral telah banyak dilakukan, begitu pula kajian terkait pembinaan siswa 

yang juga menjadi atlet serta hubungan antara olahraga dan prestasi akademik. Namun, penelitian yang 

mengintegrasikan kedua aspek tersebut, yaitu peran guru Pendidikan Pancasila dalam menguatkan moralitas dan 

tanggung jawab akademik pada siswa yang juga berstatus atlet serta berkarier di klub sepak bola profesional, masih 

belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran 

yang lebih mendalam mengenai peran guru Pendidikan Pancasila dalam menguatkan moralitas dan tanggung 

jawab akademik siswa atlet sepak bola regional dan hambatan yang dialami oleh guru Pendidikan Pancasila dalam 

menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet sepak bola regional. 

Teori peran merupakan serangkaian rumusan yang menetapkan batas-batas perilaku yang diharapkan dari 

pemegang kedudukan tertentu (Sarwono, 2014).  Teori ini memandang peran seseorang berdasarkan harapan orang 

lain terhadap perilaku yang sesuai, norma, bentuk perilaku, serta kesan positif atau negatif yang muncul dari 

harapan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori peran Biddle dan Thomas sebagai dasar untuk 

mengkaji peran Pendidikan Pancasila dalam meningkatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa. Biddle 

& Thomas mengungkapkan terdapat beberapa istilah mengenai perilaku yang berkaitan dengan peran yaitu 

harapan, norma, wujud perilaku, penilaian dan sanksi.  

Karakter adalah kondisi batin yang stabil dan dapat diandalkan untuk merespons situasi secara tepat dan baik 

secara umum. Menurut (Lickona, 2012), terdapat tiga komponen utama dalam pembentukan karakter, yaitu moral 

knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Pengetahuan 

moral, perasaan moral, dan tindakan moral tidak berfungsi secara terpisah, melainkan saling menembus dan 

memengaruhi satu sama lain dalam berbagai cara (Lickona, 2012). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting untuk diteliti karena berfokus pada peningkatan moralitas dan 

tanggung jawab akademik atlet muda di tengah tantangan globalisasi serta tekanan untuk berprestasi yang 

berpotensi melemahkan nilai-nilai tersebut. Seringkali terjadi ketidakseimbangan antara pencapaian prestasi 

olahraga dengan tanggung jawab akademik dan pembentukan karakter, sehingga diperlukan pendekatan 

pendidikan yang mampu mengintegrasikan kedua aspek secara seimbang. Dalam konteks pendidikan yang 

semakin kompleks, guru Pendidikan Pancasila memegang peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral 

dan karakter sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila, sehingga atlet tidak hanya unggul dalam olahraga tetapi juga 

bertanggung jawab secara akademik dan sosial. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Pancasila 

dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet sepak bola regional. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan guru Pendidikan Pancasila dalam melaksanakan peran untuk 

menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet sepak bola regional. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan siswa mampu menyeimbangkan antara kegiatan olahraga dan kewajiban belajar di sekolah, serta 

membentuk karakter yang disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. 

Analisis penelitian ini dilakukan menggunakan dua teori yaitu teori peran Biddle dan Thomas yang akan 

menganalisis peran guru Pendidikan Pancasila serta teori pendidikan karakter Thomas Lickona yang menjadi 

analisis sejauh mana tahapan-tahapan perubahan yang dialami oleh siswa atlet. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis peran guru 

Pendidikan Pancasila dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet. Desain ini dipilih 

karena memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena kompleks yang terjadi di SMA Negeri 18 Surabaya, 

di mana siswa menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik dengan aktivitas 

olahraga mereka sebagai atlet sepak bola. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 18 Surabaya. Lokasi ini dipilih karena terdapat siswa yang berstatus 

sebagai atlet yang mengalami penurunan tanggung jawab akademik. Penelitian ini berfokus pada peran guru 

Pendidikan Pancasila dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet sepak bola regional 

dan hambatan-hambatan apa saja yang dialami oleh guru Pendidikan Pancasila. Sumber data terdiri dari data 

primer yang dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur dengan guru Pendidikan Pancasila, guru Bimbingan 

Konseling, dan siswa atlet yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi seperti modul ajar, catatan akademik siswa, dan dokumen pendukung lainnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam secara semi terstruktur untuk menggali pemahaman 

dan pengalaman informan, observasi non-partisipan untuk mengamati kegiatan pembelajaran dan interaksi guru-

siswa di kelas, serta dokumentasi untuk melengkapi data yang diperoleh. Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian menggunakan triangulasi sumber dan teknik dengan memverifikasi data dari berbagai informan dan 

metode pengumpulan yang berbeda, serta melakukan member check dengan menanyakan kembali kepada 

informan tentang akurasi data yang dikumpulkan. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana data yang 

diperoleh sesuai dengan informasi yang diberikan oleh pemberi data (Sugiyono, 2023) 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui empat tahap yaitu reduksi data dengan 

merangkum dan memfokuskan pada data penting yang relevan dengan fokus penelitian, penyajian data dalam 

bentuk narasi deskriptif yang jelas, penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi temuan-temuan baru tentang 

peran guru, dan verifikasi untuk memastikan kredibilitas hasil. Keempat tahap ini dilakukan sehingga 

menghasilkan pemahaman komprehensif tentang bagaimana guru Pendidikan Pancasila menguatkan moralitas dan 

tanggung jawab akademik siswa atlet serta hambatan yang mereka hadapi. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran guru Pendidikan Pancasila dalam konteks sekolah dengan siswa yang 

berkondisi khusus seperti atlet sepak bola regional tidak hanya terbatas pada penyampaian materi akademik 

semata. Guru berperan dalam membimbing siswa atlet dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral Pancasila dengan 

realitas menyeimbangkan antara  kewajiban akademik dengan komitmen olahraga. Peran ini diwujudkan melalui 

tiga strategi utama, yaitu pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila melalui pendekatan 

kontekstual, pembimbingan personal yang responsif terhadap kondisi individual siswa, serta penguatan tanggung 

jawab akademik melalui mekanisme kontrak belajar yang disepakati bersama. Ketiga strategi ini bekerja secara 

sinergis untuk membangun kesadaran siswa bahwa tanggung jawab akademik bukan sekadar kewajiban 

administratif, melainkan bagian dalam dari pembentukan karakter mereka sebagai individu bermoral. 

Guru Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 18 Surabaya mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam setiap 

pembelajaran melalui pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa atlet. Strategi ini bukan 

sekadar penyampaian materi teori, melainkan pengaitan nilai-nilai Pancasila dengan pengalaman nyata siswa 

dalam menjalankan peran ganda sebagai pelajar dan atlet. Hal ini dinyatakan melalui wawancara oleh guru 

Pendidikan Pancasila: 

"...Dalam pembelajaran, untuk sikap-sikap moral dan tanggung jawab itu saya masukkan ke pengimplementasian 

sila-sila Pancasila. Sebagai contohnya saja tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, implementasi 

nilai Pancasila dalam kehidupan global, serta materi tentang pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban yang 

berhubungan dengan undang-undang dasar dari pasal 27-34. Nilai menghormati ini saya kaitkan langsung dengan 

masing-masing sila di dalamnya, termasuk bagaimana mereka harus menghormati guru dan teman-temannya di 

kelas." (Sumber: wawancara guru Pendidikan Pancasila, 11 Desember 2025). 

Berdasarkan penjelasan di atas, menanamkan nilai-nilai dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan 

dengan mengaitkan materi pelajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila. Nilai-nilai seperti 

sikap menghormati, tanggung jawab dan kesadaran terhadap hak dan kewajiban disampaikan melalui berbagai 

materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Materi pembelajaran tidak hanya berisi konsep tetapi 

juga mengandung muatan nilai yang dapat dipahami oleh siswa termasuk siswa atlet dalam konteks yang lebih 

konkret. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru menggunakan studi kasus dan diskusi kelompok yang menampilkan 

dilema moral yang sering dihadapi siswa atlet, seperti konflik antara kehadiran pertandingan dan ujian sekolah, 

serta pentingnya sportivitas dan kejujuran dalam kompetisi olahraga. Melalui metode pembelajaran ini, siswa atlet 

lebih mudah memahami relevansi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan mereka, khususnya dalam membangun 

kesadaran bahwa tanggung jawab akademik adalah bentuk pertama dari tanggung jawab mereka terhadap diri 

sendiri dan institusi pendidikan. 

Mengakui keterbatasan waktu yang dihadapi siswa atlet, guru menerapkan pembelajaran yang fleksibel tanpa 

mengorbankan standar akademik. Guru memberikan tugas terstruktur dengan batas akhir pengumpulan yang 

realistis, menyediakan bimbingan tambahan di luar jam pembelajaran reguler, dan memanfaatkan waktu transisi 

untuk diskusi informal tentang nilai-nilai moral. Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), guru 

merancang materi yang tidak hanya mengejar penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga dirancang untuk 

merefleksikan pilihan moral dan tanggung jawab personal siswa. Pendekatan pembelajaran ini secara signifikan 

membantu siswa atlet mengembangkan kesadaran bahwa tanggung jawab akademik adalah bagian dalam dari 

karakter yang mereka bangun sebagai individu yang bermoral. 

Di samping strategi pembelajaran, guru juga memberikan pembimbingan personal yang responsif terhadap setiap 

siswa atlet melalui percakapan pribadi di luar kelas. Bimbingan ini mencakup diskusi mendalam tentang tantangan 

yang dihadapi siswa dalam menyeimbangkan akademik dan olahraga, strategi mengatasi kelelahan, serta 

penguatan komitmen terhadap pendidikan. Siswa atlet di sekolah ini mengalami tekanan signifikan dalam 

membagi waktu, dengan rata-rata tiga hingga empat hari per minggu didedikasikan untuk latihan dan pertandingan. 

Merespons kondisi ini, guru memberikan dorongan motivasi yang disesuaikan dengan situasi individual, 

membantu siswa melihat olahraga sebagai sarana pengembangan karakter, bukan sebagai alasan untuk 

mengabaikan kewajiban akademik. Guru juga bertindak sebagai pendengar yang empati ketika siswa menghadapi 

frustrasi atau kelelahan, sambil tetap menekankan pentingnya integritas akademik. Hal ini dinyatakan oleh 

wawancara dari guru Pendidikan Pancasila: 

"... Kita berikan bimbingan personal. Kita tanya dulu gimana, apa sebenarnya hambatan tantangannya dia sehingga 

dia tidak bisa mencapai capaian yang harusnya dia capai, baik itu sikapnya maupun lainnya. Kemudian disatu sisi 

kita juga tanyakan kepada DS bagaimana yang dia inginkan dari perspektif dia kepada gurunya. Artinya misalnya 

dia kayak tadi berkaitan dengan deadline tugas. Ternyata dia menginginkan gurunya itu memberikan tenggang 

waktu yang lebih panjang nah seperti itu." (Sumber: Wawancara guru Pendidikan Pancasila, 11 Desember 2025). 

Guru melakukan pendekatan tatap muka secara individual dengan setiap siswa atlet untuk memahami latar 

belakang mereka, kesibukan yang dihadapi, serta kendala-kendala spesifik yang menghambat proses belajar 

mereka. Melalui dialog personal ini, guru berupaya menggali informasi mendalam tentang kondisi siswa atlet, 

mulai dari jadwal latihan, turnamen, hingga kesulitan dalam mengikuti materi pelajaran. Setelah memahami 

kendala yang dihadapi siswa atlet, guru memberikan solusi terbaik dan berusaha membuka pemahaman mereka 

tentang pentingnya keseimbangan antara prestasi olahraga dan tanggung jawab akademik. Tidak hanya itu, guru 

juga menyampaikan perspektif dan harapan guru kepada siswa atlet agar mereka tidak hanya memahami masalah 

dari sudut pandang pribadi, tetapi juga dapat mengerti bahwa tanggung jawab akademik adalah bagian integral 

dari proses pembelajaran yang harus dijaga dengan baik. 

Inti dari pembimbingan personal ini adalah penekanan pada internalisasi nilai-nilai moral melalui refleksi diri. 

Siswa didorong untuk mengevaluasi keputusan-keputusan mereka, dampaknya terhadap pembelajaran, dan 

bagaimana hal tersebut mencerminkan karakter yang ingin mereka bangun. Melalui pendekatan ini, kesadaran 

siswa tentang tanggung jawab mereka meningkat secara bermakna. Siswa mulai memahami bahwa meminta izin 

tidak hadir atau mengumpulkan tugas terlambat bukan sekadar pelanggaran aturan administratif, tetapi merupakan 

pilihan yang memiliki konsekuensi mendalam terhadap karakter dan masa depan mereka. 

Penguatan disiplin siswa atlet dilakukan melalui mekanisme kontrak belajar yang disepakati bersama antara guru 

dan siswa. Kontrak ini bukan sekadar dokumen administratif, melainkan hasil kesepakatan yang mencerminkan 

komitmen siswa terhadap tanggung jawab akademik mereka. Hal ini dinyatakan oleh guru Pendidikan Pancasila: 

“…Dalam pembuatan kontrak tadi, saya bersama anak-anak, hasil kontraknya atau draftnya tadi itu ditulis di papan 

tulis. Terus kemudian dibaca bareng-bareng kalau seumpama sudah fix atau sepakat dari anak-anak dan saya 

dibawahnya bakal tanda tangan yaitu saya sebagai guru dan juga perwakilan dari anak-anak biasanya ketua kelas 

yang tanda tangan. Dari sini difoto, didokumentasikan kemudian ditaruh di foto profil grup kita bersama. Jadi 

siapapun saya ataupun anak-anak di kelas tersebut bisa lihat kontraknya kalau sumpama lupa. Ini bisa mengingat 

semua, kalau sumpama ada yang melanggar sikap saya seperti apa. Diingatkan lagi, suruh baca kontraknya, dia 

tahu pelanggarannya seperti apa, sanksinya juga sudah jelas di situ. Nah nanti kita sampaikan juga ke teman-teman 
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yang lain dalam kelas bahwa ada yang melanggar ya kita berikan sanksi bareng-bareng. Ini bisa membuat siswa 

atlet bisa memenuhi kewajiban akibat adanya kontrak belajar ini.” (Sumber: wawancara guru Pendidikan 

Pancasila, 17 Desember 2025). 

Dalam praktiknya, guru dan siswa secara kolaboratif menetapkan target akademik minimal yang realistis, waktu 

pengumpulan tugas yang dapat disesuaikan dengan jadwal latihan, dan perilaku yang diharapkan dalam proses 

pembelajaran. Proses pembuatan kontrak ini sendiri menjadi pembelajaran berharga tentang negosiasi bertanggung 

jawab dan kompromi yang adil. Siswa diberdayakan untuk menyampaikan batasan mereka berdasarkan jadwal 

olahraga, namun tetap harus menerima standar akademik yang tidak dapat ditawar. Dinamika ini menciptakan 

kesepahaman bahwa kebebasan dan tanggung jawab adalah dua sisi dari satu koin. Implementasi kontrak belajar 

ini menunjukkan pendekatan yang sangat terstruktur dalam membina disiplin dan tanggung jawab siswa atlet. 

Dengan mendokumentasikan kontrak belajar dalam bentuk foto dan membagikannya melalui grup kelas, guru 

memastikan bahwa setiap siswa dapat mengakses dan mengingat kembali aturan-aturan yang telah disepakati 

kapan saja. Pendekatan ini juga memberikan kejelasan tentang konsekuensi dari setiap pelanggaran, sehingga 

siswa atlet mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi jika mereka melanggar kesepakatan. Lebih dari itu, 

dengan menerapkan sanksi secara kolektif dan melibatkan semua siswa dalam proses penerapan aturan, Pak IR 

menciptakan budaya tanggung jawab bersama dalam kelas. Kontrak belajar yang dibuat secara kolaboratif ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengatur perilaku, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang memperkuat 

kesadaran siswa atlet tentang pentingnya disiplin dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran, sekaligus 

membangun rasa kepemilikan siswa terhadap lingkungan belajar mereka. 

 

Gambar 1. Kontrak Belajar 

Penerapan kontrak belajar menghasilkan peningkatan yang terukur dalam perilaku akademik siswa atlet. Siswa 

atlet sepak bola menunjukkan peningkatan konsistensi dalam mengumpulkan tugas tepat waktu dan kehadiran di 

kelas, meskipun dilakukan secara tidak maksimal. Guru memberikan reward positif dalam bentuk pengakuan atas 

usaha yang dilakukan, bukan sekadar pencapaian nilai akademik semata, untuk memperkuat motivasi intrinsik 

siswa. Ketika siswa mengalami kesulitan memenuhi target kontrak, guru memberikan bimbingan konstruktif dan 

fleksibilitas yang terbatas, sambil tetap mempertahankan standar moral tentang tanggung jawab dan integritas. 

Pendekatan seimbang ini memastikan bahwa disiplin tidak menjadi paksaan, melainkan hasil kesadaran diri 

tentang komitmen yang telah disepakati. 

Meskipun upaya guru terbukti efektif, penelitian mengidentifikasi beberapa hambatan yang menghambat 

penguatan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet. Hambatan pertama adalah kelelahan fisik siswa 

setelah latihan atau pertandingan yang sering membuat mereka kurang fokus dalam pembelajaran di kelas dan 

kesulitan mengerjakan tugas dengan optimal. Hal tersebut dinyatakan oleh guru Pendidikan Pancasila:  

“…Di satu sisi secara fisiknya dia juga energinya itu terbagi menjadi dua sehingga itu yang membuat dia kurang 

maksimal untuk menjalankan keduanya.” (Sumber: wawancara guru Pendidikan Pancasila, 17 Desember 2025).   

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi siswa atlet bukan hanya sekadar masalah 

manajemen waktu, tetapi juga berkaitan dengan keterbatasan energi fisik yang mereka miliki. Komitmen ganda 

terhadap olahraga dan pendidikan menyebabkan siswa atlet harus membagi energi mereka antara dua kegiatan 

yang sama-sama menuntut kapasitas fisik yang tinggi. Ketika siswa atlet menghadiri latihan pagi dan kemudian 

harus langsung berangkat ke sekolah, mereka tidak memiliki waktu istirahat yang cukup untuk memulihkan energi 

mereka. 
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Kelelahan fisik siswa atlet tidak hanya menjadi permasalahan pada diri siswa tetapi juga menjadi hambatan bagi 

guru dalam mengoptimalkan proses pembelajaran serta penguatan tanggung jawab akademik mereka. Siswa yang 

berada dalam kondisi lelah cenderung kurang responsif sehingga guru harus mengulang penjelasan atau 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar materi tetap dapat dipahami. Dengan demikian kelelahan fisik siswa atlet 

tidak hanya menjadi permasalahan pada diri siswa tetapi juga menjadi hambatan bagi guru dalam mengoptimalkan 

proses pembelajaran serta penguatan tanggung jawab akademik mereka. 

Hambatan kedua adalah keterbatasan fokus guru untuk memberikan perhatian khusus kepada setiap siswa atlet 

mengingat beban mengajar yang cukup besar. Saat pembelajaran berlangsung, guru Pendidikan Pancasila tidak 

hanya bertanggung jawab terhadap siswa atlet saja, tetapi juga harus mengelola dinamika seluruh siswa di kelas 

yang memiliki kebutuhan dan kondisi yang beragam. Hal tersebut dinyatakan oleh guru Pendidikan Pancasila: 

“Kita juga sebagai guru kan tidak sepenuhnya fokus ke mereka saja bu. Kita punya siswa-siswa lain untuk diajar 

dan diberikan perhatian.” (Sumber: wawancara, guru Pendidikan Pancasila, 17 Desember 2025). 

Realitas ini menunjukkan bahwa meskipun guru sangat peduli dan berkomitmen terhadap kesuksesan siswa atlet, 

mereka tetap terikat oleh tanggung jawab profesional untuk memberikan pengajaran dan perhatian yang 

berkualitas kepada seluruh siswa di kelas. Setiap siswa di kelas memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

bimbingan dan perhatian dari guru, sehingga guru tidak dapat mengutamakan siswa atlet di atas siswa lainnya, 

meskipun siswa atlet memiliki kebutuhan khusus yang berbeda. 

Hambatan lain yang dihadapi guru Pendidikan Pancasila adalah kesulitan dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran bagi siswa atlet yang terkadang izin lama. Hal ini dinyatakan oleh guru Pendidikan Pancasila: 

“…Terkadang jadwal klubnya itu melebihi jadwal izin biasanya apalagi kalau sudah mau turnamen seperti itu kan 

biasanya sangat diforsir apalagi kalau turnamennya jauh jadi izinnya juga banyak.” (Sumber: guru Pendidikan 

Pancasila, 11 Desember 2025). 

Jadwal turnamen yang tidak dapat diprediksi dengan pasti ini menciptakan tantangan tersendiri bagi guru dalam 

merencanakan pembelajaran. Ketika siswa atlet harus izin dalam jangka waktu yang lama untuk mengikuti 

turnamen, mereka kehilangan kesempatan untuk mengikuti pembelajaran secara berkelanjutan di kelas. Akibatnya, 

terjadi ketidaksinambungan dalam pemahaman materi yang sedang dipelajari, karena siswa atlet melewatkan 

penjelasan konsep-konsep kunci, diskusi kelompok, dan aktivitas pembelajaran lainnya yang dirancang untuk 

membangun pemahaman yang mendalam. Hal ini mampu menghambat guru khususnya guru Pendidikan Pancasila 

untuk menyelaraskan materi pada kelas tersebut. Guru dituntut untuk menyeimbangkan antara penyampaian materi 

kepada seluruh siswa di kelas dan kebutuhan siswa atlet yang tertinggal sehingga proses pembelajaran tetap dapat 

berjalan dengan optimal.  

Dampak dari kesulitan pembagian waktu ini juga dirasakan secara langsung oleh siswa atlet. Siswa atlet menyadari 

bahwa ketidakhadiran yang terus-menerus akibat turnamen dan latihan menciptakan beban akademik yang 

semakin berat seiring dengan berjalannya semester. Rasa tidak nyaman dan beban psikologis dialami siswa atlet 

karena mereka harus menghadapi dilema antara komitmen terhadap olahraga dan tanggung jawab akademik 

mereka. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Pancasila memiliki peran yang krusial dalam 

menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet. Peran ini bukan sekadar penyampaian materi 

akademik, melainkan pembentukan karakter yang terintegrasi dengan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan 

mereka yang kompleks. Melalui pembelajaran kontekstual dan pembimbingan personal, guru menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan moral sambil tetap mempertahankan standar akademik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Latifah et al. (2023) yang menemukan bahwa guru Pendidikan Pancasila 

berperan sebagai pendidik, teladan, dan motivator dalam membentuk moral siswa melalui nilai-nilai Pancasila 

yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi pembelajaran terintegrasi yang diterapkan guru membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan 

kesadaran siswa atlet tentang pentingnya keseimbangan antara akademik dan olahraga. Dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dengan dilemma moral yang nyata dihadapi siswa, guru membantu siswa memahami bahwa 

tanggung jawab akademik bukan sekadar kewajiban formal, tetapi bagian integral dari karakter dan integritas diri 

mereka. Pendekatan ini mengubah persepsi siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila dari sekadar mata 

pelajaran wajib menjadi panduan praktis untuk menjalani kehidupan yang bermoral dan bertanggung jawab.  

Pembimbingan personal yang responsif menunjukkan pentingnya pendekatan individual dalam pendidikan 

karakter, khususnya bagi siswa dengan kondisi unik seperti siswa atlet. Guru yang mampu memahami tantangan 

spesifik yang dihadapi siswa dan memberikan dukungan yang disesuaikan dapat meningkatkan efektivitas 
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penanaman nilai-nilai moral. Temuan ini mendukung argumen bahwa guru harus tidak hanya memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga memahami kondisi psikologis dan sosial siswa untuk dapat membimbing mereka secara 

optimal. Namun, temuan juga menunjukkan bahwa pembimbingan individual memiliki keterbatasan dalam praktik 

karena beban kerja guru yang tinggi, sehingga diperlukan dukungan struktural dari institusi pendidikan untuk 

meningkatkan kapasitas guru dalam memberikan bimbingan yang lebih intensif. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya kebijakan sekolah yang memberikan ruang dan waktu khusus bagi guru untuk melakukan 

pembimbingan individual tanpa mengorbankan efektivitas pembelajaran kelas. 

Kontrak belajar bersama yang diterapkan merupakan inovasi efektif dalam menguatkan tanggung jawab akademik 

dengan tetap mempertimbangkan kondisi siswa atlet. Mekanisme ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

kehadiran dan ketepatan waktu pengumpulan tugas, tetapi juga berfungsi sebagai pembelajaran tentang negosiasi 

dan kompromi yang bertanggung jawab. Siswa belajar bahwa dalam kehidupan, mereka dapat meminta 

penyesuaian yang wajar untuk kondisi mereka, tetapi penyesuaian tersebut harus dilakukan melalui proses 

komunikasi yang etis dan tetap mempertahankan standar minimum yang tidak dapat ditawar. Pendekatan ini 

menggabungkan fleksibilitas dengan akuntabilitas, dua hal yang penting dalam membentuk karakter individu yang 

mampu beradaptasi dengan tuntutan kehidupan sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral. 

Terlepas dari upaya yang telah dilakukan guru, hambatan-hambatan yang teridentifikasi menunjukkan bahwa 

penguatan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Kelelahan fisik siswa merupakan hambatan objektif yang berasal 

dari intensitas latihan olahraga dan tidak dapat dihilangkan tanpa mengorbankan pengembangan potensi olahraga 

siswa. Selain itu, keterbatasan waktu guru dalam memberikan pendampingan personal memperlihatkan adanya 

tantangan struktural dalam pendidikan karakter di sekolah. Guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi 

pembelajaran, tetapi juga membimbing perkembangan moral siswa di tengah jumlah peserta didik yang banyak 

dan kondisi kelas yang beragam. Kesulitan siswa dalam membagi waktu dan energi adalah hambatan yang 

melibatkan aspek motivasi internal dan aspirasi pribadi siswa yang tidak sepenuhnya dalam kontrol guru. 

Mengakui hambatan-hambatan ini secara objektif penting untuk pengembangan strategi intervensi yang lebih 

realistis dan komprehensif di masa depan. 

Peran guru Pendidikan Pancasila dalam penelitian ini dapat dianalisis menggunakan teori peran menurut Biddle 

dan Thomas yang menitikberatkan pada empat aspek utama: harapan, norma, wujud perilaku, serta penilaian dan 

sanksi. Pada aspek harapan, guru memiliki impian agar siswa atlet tetap mampu menjalankan tanggung jawab 

akademik secara optimal meskipun memiliki aktivitas di luar sekolah. Harapan ini terlihat dari upaya guru dalam 

mendorong siswa untuk tetap mengikuti pembelajaran dengan baik, menyelesaikan tugas, serta menunjukkan sikap 

yang menghargai proses pembelajaran. Guru tidak hanya menuntut pencapaian akademik, tetapi juga 

mengharapkan adanya perubahan sikap ke arah yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Pada aspek norma, 

guru membangun aturan atau kesepakatan melalui kontrak pembelajaran yang menjadi pedoman perilaku siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Pada aspek wujud perilaku, peran guru terlihat dari tindakan nyata yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran seperti memberikan arahan, mengingatkan siswa, serta menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kondisi siswa atlet. Pada aspek penilaian dan sanksi, guru memberikan respons 

terhadap perilaku siswa melalui penilaian dan tindakan korektif, di mana siswa yang menunjukkan perilaku positif 

mendapat apresiasi, sedangkan siswa yang melanggar aturan mendapat teguran atau sanksi sesuai kesepakatan. 

Keempat aspek ini saling terhubung dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung pengembangan 

karakter siswa secara bertahap dan konsisten. 

Pemahaman tentang peran guru diperdalam lebih lanjut menggunakan konsep pendidikan karakter Thomas 

Lickona, yang meliputi moral knowing, moral feeling, dan moral acting sebagai tahapan pembentukan moralitas 

siswa. Pada aspek moral knowing, peran guru terlihat dalam memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

pentingnya disiplin, tanggung jawab akademik, serta sikap menghormati guru selama proses pembelajaran. Guru 

menyampaikan aturan dan konsekuensi sehingga siswa memiliki pengetahuan yang jelas mengenai perilaku yang 

diharapkan. Pada aspek moral feeling, peran guru tampak dalam upaya menumbuhkan kesadaran dan sikap internal 

siswa terhadap nilai-nilai yang telah dipahami melalui pendekatan yang penuh empati. Siswa mulai menunjukkan 

rasa tanggung jawab dan kesadaran untuk mematuhi aturan tanpa paksaan. Perubahan sikap seperti mulai 

menghargai guru dan berusaha mengikuti pembelajaran dengan lebih baik menunjukkan bahwa nilai moral tidak 

hanya dipahami, tetapi juga mulai dirasakan dan diyakini. Pada aspek moral action, peran guru terlihat dari 

perubahan perilaku nyata siswa dalam kegiatan pembelajaran, di mana siswa mulai menunjukkan tindakan yang 

mencerminkan disiplin dan tanggung jawab. Secara keseluruhan, proses penguatan moralitas dan tanggung jawab 

akademik siswa atlet berjalan melalui tahapan yang saling berkaitan, dimulai dari pemahaman, berkembang 

menjadi kesadaran, hingga terwujud dalam perilaku nyata. 
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Dampak positif yang dihasilkan dari peran guru Pendidikan Pancasila tidak hanya terlihat dalam aspek akademik, 

tetapi juga dalam perubahan sikap dan perspektif siswa terhadap peran ganda mereka. Data penelitian 

menunjukkan bahwa siswa atlet yang sebelumnya memprioritaskan olahraga dan mengabaikan tanggung jawab 

akademik mulai mengubah pemikirannya. Siswa atlet semakin memahami bahwa akademik dan non akademik 

adalah identitas yang harus dijalankan dengan serius dan integritas. Selain itu, siswa atlet menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan membuat keputusan strategis tentang kapan fokus pada latihan dan kapan fokus 

pada akademik, tanpa mengorbankan salah satunya. Perubahan dalam etika komunikasi juga terlihat jelas, di mana 

siswa atlet yang awalnya kurang menghargai guru kini menunjukkan sikap sopan, menggunakan bahasa yang lebih 

hormat, dan lebih terbuka menerima kritik dan arahan. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah 

terbentuknya individu yang memiliki integritas tinggi dan kekonsistenan dalam menjalankan nilai-nilai moralitas 

di setiap aspek kehidupan sehingga jika mereka melanjutkan karir sebagai atlet profesional, mereka akan menjadi 

role model yang bermoral, bukan hanya terkenal karena prestasi tetapi juga karena karakter dan integritasnya. 

Guru Pendidikan Pancasila memiliki posisi strategis sebagai guru yang tidak hanya mengejar target akademik 

tetapi juga membangun fondasi karakter yang akan bertahan lama dalam kehidupan siswa atlet baik di masa depan 

sebagai atlet maupun akademik mereka. Peran guru Pendidikan Pancasila dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai nilai, tetapi juga sebagai pembentuk karakter siswa secara 

menyeluruh. Melalui integrasi pembelajaran, pembimbingan personal dan penguatan disiplin, guru Pendidikan 

Pancasila telah menunjukkan kontribusi signifikan dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik 

siswa atlet yang menghadapi tantangan kompleks dalam menjalani peran sebagai siswa dan sebagai atlet sepak 

bola. 

Peran guru Pendidikan Pancasila dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai nilai, tetapi juga sebagai pembentuk karakter siswa secara menyeluruh. Melalui integrasi pembelajaran, 

pembimbingan personal, dan penguatan disiplin yang konsisten, guru Pendidikan Pancasila telah menunjukkan 

kontribusi signifikan dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet yang menghadapi 

tantangan kompleks dalam menjalani peran sebagai siswa dan sebagai atlet sepak bola. Penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa upaya guru, meskipun menghadapi berbagai hambatan struktural dan individual, tetap 

memberikan dampak nyata dalam membentuk karakter siswa atlet menuju individu yang lebih disiplin, 

bertanggung jawab, dan memiliki integritas moral yang kuat. Kontribusi guru Pendidikan Pancasila ini menjadi 

fondasi penting bagi pengembangan karakter bangsa, terutama ketika siswa atlet menjadi atlet profesional yang 

dapat menjadi representasi positif Indonesia di tingkat nasional dan internasional. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di sekolah menegah 

atas, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dan strategis dalam menguatkan 

moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet sepak bola regional. Penelitian ini menemukan bahwa guru 

Pendidikan Pancasila tidak hanya berperan sebagai penyampai materi tetapi juga sebagai pembentuk karakter yang 

aktif melibatkan diri dalam membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa atlet dalam 

konteks pembelajaran yang komprehensif. Peran guru Pendidikan Pancasila dalam menguatkan moralitas dan 

tanggung jawab akademik siswa atlet dilakukan melalui tiga bentuk utama yaitu penanaman nilai moral dalam 

pembelajaran, pembimbingan personal, penguatan tanggung jawab akademik melalui kontrak belajar Penelitian 

ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Pancasila dalam menjalankan 

perannya. Hambatan tersebut diantaranya keterbatasan perhatian guru di tengah dinamika kelas yang beragam, 

kesulitan pembagian waktu siswa atlet akibat jadwal latihan dan pertandingan. Hambatan tersebut menyebabkan 

proses pendampingan akademik tidak selalu dapat berjalan secara maksimal. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi tentang bagaimana peran guru dalam menguatkan moralitas dan tanggung jawab siswa atlet terhadap 

akademiknya serta peneliti selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak siswa atlet, guru mata pelajaran lain, orang 

tua dan pihak klub olahraga. Penelitian juga dapat dilakukan dengan pendekatan longitudinal untuk melihat 

perubahan moralitas dan tanggung jawab akademik siswa atlet dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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